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Abstrak. Dalam mengatasi permasalahan yang terjadi perlu adanya keterlibatan dan keikutsertaan masyarakat dalam melakukan 

pengelolaan sampah yang merupakan salah satu alternatif pilihan yang terbaik untuk diberlakukan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui partisipasi masyarakat dalam melakukan pengangkutan sampah di Distrik Mimika Baru. Untuk dapat menjawab tujuan 

tersebut maka dilakukan: 1) Mengidentifikasi faktor partisipasi masyarakat dalam melakukan pengelolaan sampah; 2) Menganalisis 

bagaimana partisipasi masyarakat terhadap pengangkutan sampah dari rumah warga di Distrik Mimika Baru. Adapun variabel faktor 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan. Pendekatan pada penelitian ini menggunakan analisis 

deskriptif kuantitatif. Data-data yang diperlukan diperoleh melalui penyebaran kuisioner. Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis 

deskriptif dan analisis tabulasi silang. Hasil studi yang didapatkan berupa 1) faktor Partisipasi masyarakat dalam melakukan pengelolaan 

sampah yang terdiri dari motivasi dan pengetahuan 2) Hasil analisis regresi sederhana terdapat bahwa partisipasi masyarakat berpengaruh 

terhadap pelayanan pengangkutan sampah di Distrik Mimika Baru.. 

Kata kunci: Partisipasi Masyarakat, Pelayanan, Pengangkutan Sampah 

Abstract. In addressing waste management issues, community involvement and participation are among the most effective 

alternatives that can be implemented. This study aims to examine the level of community participation in waste collection in 

the Mimika Baru District. To achieve this goal, two main steps were carried out: (1) Identifying the factors that influence 

community participation in waste management; and (2) Analyzing the forms of community participation in the process of 

household waste collection in Mimika Baru District.The variables used in this study include age, gender, and education level. 

This research employs a quantitative descriptive approach, with data collected through the distribution of questionnaires. The 

data analysis techniques used are descriptive analysis and cross-tabulation. The results of the study indicate that: (1) The 

factors influencing community participation in waste management include motivation and knowledge; and (2) Based on a 

simple regression analysis, community participation has a significant effect on the quality of waste collection services in 

Mimika Baru District. 
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Pendahuluan 

Partisipasi masyarakat merupakan aspek fundamental 

dalam sistem pengelolaan sampah yang berkelanjutan. 

Keterlibatan aktif warga dalam proses pengumpulan, 

pemilahan, dan pengangkutan sampah dari rumah ke tempat 

penampungan sementara (TPS) memainkan peran penting 

dalam efektivitas sistem pengelolaan sampah secara 

keseluruhan (Che, 2023). Dalam konteks ini, warga tidak 

hanya berfungsi sebagai penghasil sampah, tetapi juga 

sebagai aktor utama dalam proses penanganan awal yang 

menentukan kualitas pengelolaan sampah di tingkat hilir. 

Di kawasan permukiman padat atau kumuh, 

keterbatasan akses jalan dan sarana prasarana membuat 

layanan pengangkutan langsung dari rumah menjadi sulit 

dilakukan. Oleh karena itu, partisipasi masyarakat dalam 

membawa sampah ke titik pengumpulan terdekat menjadi 

mutlak diperlukan. Namun, tantangan yang dihadapi sangat 

kompleks, mulai dari minimnya fasilitas pendukung, hingga 

rendahnya kesadaran dan perilaku masyarakat terhadap 

pentingnya pengelolaan sampah yang baik (Nema et al., 

2021). 

Sampah merupakan konsekuensi logis dari kegiatan 

konsumsi manusia. Peningkatan jumlah penduduk dan gaya 

hidup konsumtif berbanding lurus dengan volume dan jenis 
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sampah yang dihasilkan. Oleh karena itu, sistem pengelolaan 

sampah yang efektif tidak hanya berbasis pada infrastruktur 

dan teknologi, tetapi juga pada perubahan perilaku dan 

keterlibatan masyarakat. (Delfesc, 2023). Salah satu strategi 

yang terbukti efektif adalah dengan mendorong partisipasi 

masyarakat melalui pendekatan komunitas dan edukasi 

lingkungan sejak dari sumbernya. 

Kecamatan Mimika Baru merupakan distrik dengan 

jumlah penduduk tertinggi di Kabupaten Mimika, Papua. 

Dengan jumlah penduduk lebih dari 111.000 jiwa (BPS 

Mimika, 2021), kawasan ini menghadapi tantangan serius 

dalam pengelolaan sampah, terutama terkait pengangkutan 

sampah dari rumah ke TPS. Tingginya timbulan sampah dan 

minimnya keterlibatan masyarakat menyebabkan maraknya 

TPS liar dan penumpukan sampah di area permukiman, yang 

pada akhirnya menimbulkan masalah lingkungan dan 

kesehatan masyarakat. (Woodard & Rossouw, 2021; 

Azzahra & Faradiba, 2022). 

Berdasarkan pengamatan lapangan, pengumpulan 

sampah rumah tangga di Kecamatan Mimika Baru masih 

tergolong rendah. Petugas pengangkut sampah tidak dapat 

menjangkau semua wilayah karena keterbatasan jumlah 

personel dan sarana pengangkutan. Akibatnya, sebagian 

masyarakat memilih membuang sampah sembarangan atau 

tidak teratur, yang memperparah kondisi lingkungan.  

(Matondang, 2022). Jumlah petugas kebersihan yang hanya 

101 orang tentu tidak sebanding dengan cakupan wilayah 

dan jumlah penduduk. 

Partisipasi masyarakat dalam pengangkutan sampah 

dari rumah ke TPS dapat menjadi solusi alternatif yang 

efektif. Studi di berbagai negara menunjukkan bahwa 

pemberdayaan komunitas lokal dalam sistem pengelolaan 

sampah dapat meningkatkan efisiensi dan menurunkan 

beban biaya operasional pemerintah (Fajri & Kamarubiani, 

2023). Konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle) yang 

diterapkan sejak dari rumah tangga telah terbukti 

menurunkan volume sampah secara signifikan dan 

meningkatkan kesadaran lingkungan masyarakat. 

Namun, untuk mewujudkan partisipasi yang optimal, 

diperlukan strategi kolaboratif antara pemerintah daerah, 

komunitas, dan sektor swasta. Pendekatan partisipatif 

berbasis masyarakat telah banyak digunakan dalam 

pengelolaan lingkungan, karena terbukti efektif dalam 

meningkatkan tanggung jawab sosial dan keberlanjutan 

program (Banerjee, 2018). Oleh karena itu, pemerintah 

Kabupaten Mimika perlu membangun model pengelolaan 

sampah yang mendorong masyarakat sebagai subjek aktif, 

bukan sekadar objek kebijakan. 

Selain itu, peran edukasi lingkungan sangat penting 

dalam mengubah perilaku masyarakat. Program pendidikan 

lingkungan yang terintegrasi dengan pengelolaan sampah 

dapat meningkatkan pemahaman masyarakat tentang 

dampak negatif dari pembuangan sampah sembarangan serta 

mendorong tindakan yang lebih bertanggung jawab  

(Akintunde & Akintunde, 2023). Investasi dalam 

penyuluhan dan pelatihan pengelolaan sampah berbasis 

rumah tangga dapat menciptakan dampak jangka panjang 

terhadap kebersihan dan kesehatan lingkungan. 

Dengan mempertimbangkan kompleksitas 

permasalahan dan potensi partisipasi masyarakat dalam 

pengangkutan sampah dari rumah, penelitian ini menjadi 

penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi tingkat keterlibatan warga di Distrik Mimika 

Baru. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan 

rekomendasi kebijakan berbasis data lapangan agar sistem 

pengelolaan sampah di Mimika Baru menjadi lebih efisien, 

inklusif, dan berkelanjutan. 

Metode Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif dan eksplanatori untuk menganalisis 

implementasi kebijakan perlindungan lahan pertanian 

pangan berkelanjutan di kawasan perkotaan. Pendekatan 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi 

eksisting perlindungan lahan pertanian, termasuk tingkat 

konversi lahan, efektivitas regulasi, serta persepsi dan 

keterlibatan masyarakat dalam mendukung kebijakan 

tersebut. 

b. Populasi dan Sampel 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kuantitatif untuk mengidentifikasi dan menganalisis tingkat 

partisipasi masyarakat terhadap pelayanan pengangkutan 

sampah dari rumah warga di Distrik Mimika Baru. Populasi 

dalam penelitian ini mencakup seluruh masyarakat yang 

secara administratif bertempat tinggal di Distrik Mimika 

Baru, Kabupaten Mimika. Populasi tidak hanya dipahami 

sebagai sekumpulan individu, tetapi juga mencakup 

karakteristik sosial, ekonomi, dan lingkungan yang melekat 

pada subjek penelitian (Arakeri & Hazarika, 2020). Dalam 

konteks ini, partisipasi masyarakat dipengaruhi oleh faktor-

faktor kontekstual seperti infrastruktur layanan, kebijakan 

daerah, serta kesadaran lingkungan warga setempat. 

Sampel penelitian diambil dengan menggunakan 

metode non-probability sampling, khususnya teknik quota 

sampling. Teknik ini digunakan karena memungkinkan 

peneliti untuk menentukan jumlah responden berdasarkan 

ciri-ciri tertentu hingga jumlah kuota terpenuhi. Jumlah 

responden yang ditentukan dalam penelitian ini sebanyak 70 

orang, mengikuti pertimbangan efisiensi dalam penelitian 

deskriptif kuantitatif yang umumnya berkisar antara 50–100 

responden (Harb & Abu-Shanab, 2020). Pemilihan teknik ini 

didasarkan pada keterbatasan waktu, sumber daya, dan akses 

terhadap seluruh populasi di Distrik Mimika Baru. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran 

kuesioner kepada masyarakat yang bertempat tinggal di 

berbagai kelurahan dalam Distrik Mimika Baru. Selain itu, 

data sekunder diperoleh dari dokumen dan arsip resmi, 
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seperti data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Mimika, 

Dinas Lingkungan Hidup, serta literatur dari media 

elektronik dan cetak. Dalam mendukung validitas temuan, 

analisis kualitatif juga dilakukan terhadap hasil observasi 

lapangan, wawancara terbatas, serta dokumentasi yang 

relevan. Pendekatan campuran ini bertujuan untuk 

menghasilkan temuan yang tidak hanya bersifat statistik, 

tetapi juga kontekstual sesuai dengan kondisi lokal (Schmale 

et al., 2020; Coquet et al., 2022). 

c. Metode Analisis 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain deskriptif. Metode kuantitatif dipilih karena 

mampu memberikan gambaran yang objektif dan terukur 

mengenai tingkat partisipasi masyarakat dalam pelayanan 

pengangkutan sampah dari rumah warga. Pendekatan ini 

berlandaskan pada paradigma positivisme, yang memandang 

realitas sebagai sesuatu yang dapat diukur secara objektif 

melalui data empiris (Pölzler, 2018) . Data dikumpulkan 

menggunakan instrumen berupa kuesioner terstruktur yang 

disebarkan kepada responden yang telah ditentukan, 

kemudian dianalisis secara statistik untuk menarik 

kesimpulan mengenai fenomena yang diteliti. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh warga 

yang secara administratif tinggal di Distrik Mimika Baru, 

Kabupaten Mimika. Penentuan sampel dilakukan 

menggunakan teknik non-probability sampling, lebih 

spesifiknya quota sampling, karena peneliti menetapkan 

jumlah responden berdasarkan kuota tertentu yang dianggap 

dapat mewakili populasi (Rehm et al., 2021). Jumlah sampel 

dalam penelitian ini ditetapkan sebanyak 70 responden, 

dengan mempertimbangkan keterbatasan sumber daya serta 

relevansi terhadap karakteristik populasi. Penggunaan quota 

sampling dianggap tepat dalam konteks penelitian sosial di 

mana distribusi populasi tidak sepenuhnya diketahui secara 

rinci (Futri et al., 2022). 

Pengumpulan data utama dilakukan melalui 

penyebaran kuesioner yang berisi pertanyaan tertutup 

dengan skala Likert untuk mengukur persepsi dan tingkat 

partisipasi masyarakat dalam kegiatan pengangkutan 

sampah. Selain itu, dilakukan wawancara singkat kepada 

beberapa tokoh masyarakat dan petugas pengangkutan 

sampah sebagai data pendukung untuk memperkaya 

pemahaman terhadap temuan kuantitatif. Teknik triangulasi 

data digunakan untuk meningkatkan validitas hasil 

penelitian dengan membandingkan data dari berbagai 

sumber (Noble & Heale, 2019). 

Analisis data dilakukan secara statistik deskriptif untuk 

menyajikan distribusi frekuensi, persentase, dan rata-rata 

dari variabel yang diteliti. Hasil analisis kemudian 

diinterpretasikan untuk menggambarkan tingkat partisipasi 

masyarakat, hambatan yang dihadapi, serta implikasi 

terhadap efektivitas pelayanan pengangkutan sampah di 

wilayah tersebut. Metode ini diharapkan dapat memberikan 

dasar yang kuat untuk pengambilan kebijakan berbasis data, 

khususnya dalam konteks pengelolaan sampah berbasis 

masyarakat. 

a) Analysis Tabulasi Silang (Uji Chi-Kuadrat Pearson) 

Tabulasi Silang (Crosstab) adalah metode analisis yang 

menggunakan data nominal, ordinal, interval serta 

kombinasi diantara data tersebut. Analisis tabulasi silang 

(crosstab) adalah teknik untuk melihat atau membandingkan 

hubungan antar variabel (minimum 2 variabel) dengan 

menghitung persentase responden untuk setiap kelompok 

dalam kategori agar mudah dilihat hubungan antara dua 

variable. 

Pada analisis tabulasi silang (crosstab) mempunyai 

metode pendukung seperti uji chi kuadrat person (Person 

Chi-square Test). Uji chi kuadrat ini adalah uji statistik yang 

digunakan untuk menguji hubungan antara dua peubah 

kategorik (data kualitatif) yaitu variabel kolom dan variabel 

baris dalam suatu tabulasi silang. Pada uji ini digunakan 

tabel kontingensi dengan banyaknya baris r dan banyaknya 

kolom c (tabel kontingensi r x c). Pengujian hipotesis yang 

dilakukan adalah: 

H0 = tidak ada hubungan antara baris dan kolom H1 = 

ada hubungan antara baris dan kolom Statistik ujinya adalah  

 
Keterangan:  

R = Banyaknya baris C = Banyaknya kolom 

Oij = Frekuensi observasi pada baris ke-I dan kolom ke-j  

Eij = Frekuensi harapan pada baris ke-I dan kolom ke-j 

Dasar pengambilan keputusan: 

Berdasarkan perbandingan Chi-Kuadrat hitung dan 

tabel 

1) Jika Chi-Kuadrat hitung < Chi-Kuadrat tabel, maka 

H0 diterima, H1 ditolak. 

2) Jika Chi-Kuadrat hitung > Chi-Kuadrat tabel, maka 

H0 ditolak, H1 diterima. 

Berdasarkan probabilitasnya 

1) Jika probabilitasnya > α, maka H0 diterima. 

2) Jika probabilitasnya < α, maka H0 ditolak. 

Uji Chi-kuadrat yang dihasilkan harus dibandingkan 

dengan titik kritis dan distribusi teoritis Chi-kuadrat untuk 

menentukan apakah kedua varabel benar - benar 

independent. Untuk itu diperlukan juga derajat kebebasan 

(Degree OfFreedom/df) dari tabel. Derajat kebebasan untuk 

tabel yang terdiri dari m barisdan n kolom adalah: 

Keterangan: 

• M = baris 

• N = Kolom 

Uji Chi-kuadrat hanyalah uji indepedensi, sehingga 

hanya sedikit memberikan informasi mengenai kekuatan 

atau bentuk asosiasi di antara dua variabel. Harga yang 

dihasilkan bergantung pada ukuran sampel dan mode 

independensi. Chi-kuadrat akan bertambah apabila ukuran 

sampel pada tabel, arga dari Ci Kuadrat dapat diliat melalui 

tersidual yang relaktif kecil untuk frekuensi ukuran sampel 

besar. 

b) Analysis Regresi Linear Sederhana 
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Untuk menjawab rumusan masalah kedua maka 

digunakan metode analisis ini yang bertujuan untuk 

mengetahui pelayananpenagngkutan sampah di Distrik 

Mimika Baru. 

Rumus Regresi Linier Berganda adalah: 

Y = a + b X 

Keterangan: 

a = Nilai Konstanta 

X = nilai Variabel bebas 

b = Nilai Regresi 

Y = nilai variable terikat 

Variable yang digunakan pada analisis ini terbagi atas 

2 jenis, yakni variable terikat dan bebas. Untuk lebih 

jelasnya adalah sebagai berikut: 

1) Variabel terikat (dependent variable) adalah 

Pelayanan Pengangkutan Sampah (Y) 

2) Variabel bebas (independent variable) adalah 

Partisipasi Masyarakat (X)Kajian Pustaka 

Untuk merumuskan alternatif penyelesaian 

permasalahan sistem pengelolaan sampah yang baik dalam 

mengatasi permasalah persampahan di Distrik Mimika Baru 

digunakan analisis deskriptif yang dilakukan sesuai dengan 

tujuan penelitian dengan menggambarkan atau menguraikan 

secara jelas apa yang ada dilapangan disertai perbandingan 

Metode analisis ini digunakan untuk mengidentifikasi 

keterkaitan Faktor-faktor yang dominan berpengaruh 

terhadap tingkat partisipasi masyarakat terhadap 

pengangkutan sampah dari rumah di Distrik Mimika Baru, 

dimana pedoman interpretasi koefisien korelasi antar 

variabel yang diuji mengacu pada pedoman sebagai Tabel 1 

berikut: 

Tabel 1. Koefisien Tingkat Korelasi Variabel Yang 

Berpengaruh 

Coefficient Interval Strength of Relationship 
0.00–0.199 Very Weak 
0.200–0.399 Weak 
0.400–0.599 Moderate 
0.600–0.799 Strong 
0.800–1.000 Very Strong 

Sumber: Sugiyono (2005) 

Untuk merumuskan alternatif penyelesaian 

permasalahan sistem pengelolaan sampah yang baik dalam 

mengatasi permasalah persampahan di Distrik Mimika Baru 

digunakan analisis deskriptif yang dilakukan sesuai dengan 

tujuan penelitian dengan menggambarkan atau menguraikan 

secara jelas apa yang ada dilapangan disertai perbandingan. 

Hasil dan Pembahasan 

a. Hasil Penelitian 

Berdasarkan data yang didapatkan dari hasil penelitian 

pada Distirk Mimika Baru yang dilaksanakan selama kurang 

lebih satu bulan dengan objek penelitian adalah Masyarakat 

Di Distrik Mimika Baru yang mempunyai variabel 

independent (X) Partisipasi Masyarakat dan Variabel 

Dependen (Y) Pelayanan pengangkutan Sampah. Deskripsi 

data yang di sajikan dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan kuisioner kemudian diolah dengan aplikasi 

SPSS version 26. Deskripsi data responden ini diketahui 

sampel yang terlibat secara langsung pada pengisian 

kuisioner ditentukan yaitu 70 responden yang 

dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin, umur, dan 

pekerjaan. 

1. Analysis Data 

Karakteristik data adalah menguraikan identitas 

responden menurut sampel penelitian yang telah ditetapkan. 

Untuk memberikan gambaran dari karakteristik sampel 

responden. Dalam penelitian ini sampel karakteristik 

responden dikelompokkan menurut tabel tabel dibawah ini: 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

Jenis Kelamin Frequency Percent 

Valid Laki- laki 50 71% 

Perempuan 20 29% 

Total 70 100% 

Sumber: Analisa Data, 2024. 

Berdasarkan data karakteristik responden menurut 

jenis kelamin diatas, ditunjukkan bahwa dari 70 responden 

yang di teliti terdiri dari 50 responden atau 19% berjenis 

kelamin laki-laki dan 80 esponden atau 81% berjenis 

kelamin perempuan. 

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

Umur Frequency Percent 

Valid 20 s.d 30 20 28% 

31 s.d 40 35 50% 

41 s.d 50 15 22% 

Total 326 100% 

Sumber: Analisa Data, 2024. 

Berdasarkan data karakteristik responden menurut 

umur diatas, ditunjukkan bahwa responden yang berumur 20 

s.d 30 tahun dengan jumlah responden yaitu sebanyak 20 

orang atau 28%, yang berumur 31 s.d 40 tahun dengan 

jumlah responden sebanyak 35 orang atau 50%, yang 

berumur 41 s.d 50 tahun dengan jumlah responden 15 orang 

atau 22%. 

2. Analisis Kinerja Pengelolaan Sampah di Kota Nabire 

Menggunakan Metode Tabulasi Silang/Crosstab 

a) Analisis Partisipasi Masyarakat di Distrik Mimika 

Baru 

Analisis kinerja pengelolaan sampah di Kota Nabire 

menggunakan metode Tabulasi Silang (Crosstab). Analisis 

ini perlu dilakukan untuk mengukur kinerja pengelolaan 

sampah dengan menggunakan 2 variabel bebas yaitu Tingkat 

motivasi (X1), tingkat pengetahuan (X2), yang menggunaan 

alat bantu aplikasi SPSS 26. 

Output dari hasil analisis tabulasi silang menggunakan 

SPSS 26 tersaji dalam beberapa tabel yang kemudian 

diinterpretasi untuk menemukan jawabannya. Adapun 

output yang dimaksud seperti berikut ini: 
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Tabel 4. Case Processing Summary 

 
Sumber: Analisa Data, 2024. 

Pada tabel Case Processing Summary, menunjukkan 

dalam penelitian tersebut terdapat 70 sampel untuk 

mengukur variabel pelayanan pengangkutan sampah (Y) 

terhadap motivasi (X1), pengetahuan (X2).  Artinya Tidak 

ada sampel missing sehingga tingkat kevalidannya adalah 

100%. 

b) Pelayanan pengangkutan Sampah (Y) terhadap 

pengetahuan (X2) 

Tabel 5. Pelayanan_Pengangkutan_Sampah (Y) terhadap Motivasi (X1) Crosstabulation 

Variabel 
Motivasi 

Total 
Rendah Sedang Tinggi 

Pelayanan_Pengang

kutan_Sampah 

Kurang Count 5 4 0 9 

Expected Count 2.4 4.6 1.9 9.0 

% within Pelayanan_Pengangkutan_Sampah 55.6% 44.4% 0.0% 100.0% 

% within Motivasi 26.3% 11.1% 0.0% 12.9% 

% of Total 7.1% 5.7% 0.0% 12.9% 

Cukup Count 10 10 2 22 

Expected Count 6.0 11.3 4.7 22.0 

% within Pelayanan_Pengangkutan_Sampah 45.5% 45.5% 9.1% 100.0% 

% within Motivasi 52.6% 27.8% 13.3% 31.4% 

% of Total 14.3% 14.3% 2.9% 31.4% 

Baik Count 4 22 13 39 

Expected Count 10.6 20.1 8.4 39.0 

% within Pelayanan_Pengangkutan_Sampah 10.3% 56.4% 33.3% 100.0% 

% within Motivasi 21.1% 61.1% 86.7% 55.7% 

% of Total 5.7% 31.4% 18.6% 55.7% 

Total Count 19 36 15 70 

Expected Count 19.0 36.0 15.0 70.0 

% within Pelayanan_Pengangkutan_Sampah 27.1% 51.4% 21.4% 100.0% 

% within Motivasi 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 27.1% 51.4% 21.4% 100.0% 

Sumber: Analisa Data, 2024. 

Dari hasil analisis yang tersaji pada tabel diatas terlihat 

bahwa nilai presentase tertinggi adalah pada tingkat 

Motivasi rendah dengan pelayanan pengangkutan sampah 

kategori baik yaitu pada persentase 31,4%. Artinya bahwa 

terdapat factor Tingkat motivasi di distrik Mimika Baru. 

c) Pelayanan pengangkutan Sampah (Y) terhadap 

pengetahuan (X2) 

Tabel 6. Pelayanan_Pengangkutan_Sampah Pengetahuan Crosstabulation 

Variabel 
Pengetahuan 

Total 
Kurang Cukup Baik 

Pelayanan_Pengangkutan_Sa
mpah 

Kurang Count 3 5 1 9 
Expected Count 2.6 4.1 2.3 9.0 

% within 

Pelayanan_Pengangkutan_Sampah 

33.3% 55.6% 11.1% 100.0% 

% within Pengetahuan 15.0% 15.6% 5.6% 12.9% 

% of Total 4.3% 7.1% 1.4% 12.9% 

Cukup Count 9 9 4 22 
Expected Count 6.3 10.1 5.7 22.0 

% within 

Pelayanan_Pengangkutan_Sampah 

40.9% 40.9% 18.2% 100.0% 

% within Pengetahuan 45.0% 28.1% 22.2% 31.4% 

% of Total 12.9% 12.9% 5.7% 31.4% 

Baik Count 8 18 13 39 
Expected Count 11.1 17.8 10.0 39.0 

% within 

Pelayanan_Pengangkutan_Sampah 

20.5% 46.2% 33.3% 100.0% 

% within Pengetahuan 40.0% 56.3% 72.2% 55.7% 

% of Total 11.4% 25.7% 18.6% 55.7% 

Total Count 20 32 18 70 
Expected Count 20.0 32.0 18.0 70.0 

% within Pelayanan_Pengangkutan_Sampah 28.6% 45.7% 25.7% 100.0% 

% within Pengetahuan 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 
% of Total 28.6% 45.7% 25.7% 100.0% 

Sumber: Analisa Data, 2024. 

 

 

Variabel 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Motivasi * 

Pelayanan_Pengangkutan_Sampah 
70 100.0% 0 0.0% 70 100.0% 

Pengetahuan * 

Pelayanan_Pengangkutan_Sampah 
70 100.0% 0 0.0% 70 100.0% 
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Dari hasil analisis yang tersaji pada tabel diatas terlihat 

bahwa nilai presentase tertinggi adalah pada pengetahuan 

cukup dengan pelayanan pengangkutan sampah kategori 

baik yaitu pada persentase 25,7%. Artinya bahwa terdapat 

factor pengetahuan di distrik Mimika Baru. 

d) Pelayanan pengangkutan Sampah (Y) terhadap 

Partisipasi Masyarakat (X1) 

Analisis Pengaruh Kinerja Pengelolaan Sampah terhadap 

Penurunan Kualitas Lingkungan di Kota Nabire 

• Koefisien Persamaan regresi dapat disusun berdasarkan 

nilai yang dihasilkan dari pengujian SPSS 

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Sederhana Coefficients 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standa

rdized 

Coeffi

cients 

t Si

g. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 1.654 .229  7.2

20 

.00

0 

Partisipasi_M

asyarakat 

.390 .108 .400 3.6

01 

.00

1 

 

Sumber: Analisa Data, 2024. 

Berdasarkan nilai pada kolom (Unstandardized 

Coefficients-B) diatas, maka dapat disusun persamaan 

regresinya sebagai berikut: 

Maka didapat persamaan: Y = 1,6544 + 0,390 X 

• Uji Koefisien Regresi (Uji t) dilakukan untuk 

mengetahui apakah variabel independen Partisipasi 

Masyarakat (X) berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen 

Y = a + βX 

• Pelayanan Pengangkutan Sampah (Y). Signifikan 

berarti hubungan yang terjadi dapat berlaku untuk 

populasi (dapat digeneralisasikan). Karena thitung > 

ttabel (2,351 > 1,654), maka Ha diterima. Artinya, pada 

perhitungan ini dapat disimpulkan bahwa partisipasi 

masyarakat berpengaruh signifikan terhadap pelayanan 

pengangkutan saampa di Distrik Mimika Baru. 

• Koefisien korelasi (Uji r) dalam regresi linear sederhana 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar hubungan 

antara variabel independen (X) terhadap variabel 

dependen (Y). Nilai r berkisar antara 0 sampai 1, nilai 

semakin mendekati 1 berarti hubungan yang terjadi 

semakin kuat, sebaliknya nilai semakin mendekati 0 

maka hubungan semakin lemah. Berdasarkan tabel 4.7 

nilai koefisien diperoleh angka r untuk variabel 

independent (X) sebesar 0,400. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang sedang 

antara partisipasi masyarakat terhadap pelayanan 

pengangkutan sampah di rumah warga   di Dsitrik 

Mimika Baru. Angka positif (searah) mengartikan 

bahwa jika nilai partisipasi masyarakat tinggi kualitas 

pelayanan pengangkutan sampa dari rumah warga akan 

mengalami peningkatan. 

b. Pembahasan 

Hasil analisis crosstab menggunakan SPSS 26 

menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam 

pelayanan pengangkutan sampah di Distrik Mimika Baru 

masih tergolong rendah, khususnya jika dilihat dari dua 

variabel bebas, yaitu tingkat motivasi (X1) dan pengetahuan 

(X2). Temuan menunjukkan bahwa tingkat motivasi rendah 

yang dikaitkan dengan kualitas pelayanan pengangkutan 

sampah yang tergolong baik menempati proporsi tertinggi, 

yaitu 31,4%. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian 

masyarakat tetap menerima layanan pengangkutan yang baik 

meskipun mereka tidak sepenuhnya termotivasi untuk ikut 

berpartisipasi secara aktif dalam pengelolaan sampah. 

Sementara itu, pengetahuan pada kategori “cukup” dengan 

kualitas layanan yang baik juga tercatat pada persentase 

tinggi, yaitu 25,7%. Ini menegaskan bahwa pengetahuan 

masyarakat menjadi salah satu faktor penentu yang 

mempengaruhi persepsi dan tindakan mereka terhadap 

layanan pengangkutan sampah. 

Temuan ini konsisten dengan teori partisipasi oleh 

Rogers yang menyebutkan bahwa partisipasi masyarakat 

berkembang melalui tahapan mulai dari tidak tahu, tahu, 

hingga memahami secara utuh tentang suatu kegiatan 

pembangunan (Siregar, 2023; Tschmuck, 2022). 

Pengetahuan yang memadai mendorong pemahaman yang 

lebih baik terhadap pentingnya pengelolaan sampah, yang 

selanjutnya memicu partisipasi aktif. Sebagaimana 

dikemukakan oleh beberapa penelitian, dalam Theory of 

Planned Behavior, niat untuk berperilaku secara aktif 

(misalnya berpartisipasi dalam program pengelolaan 

sampah) dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan 

kontrol perilaku yang dirasakan—di mana ketiganya sangat 

berkaitan erat dengan tingkat pengetahuan dan motivasi 

seseorang (Wang et al., 2020; Kedisan et al., 2023). 

Selain itu, mengacu pada hierarki kebutuhan Maslow, 

motivasi individu untuk terlibat dalam kegiatan sosial seperti 

pengelolaan sampah akan muncul setelah kebutuhan 

dasarnya terpenuhi, termasuk kebutuhan akan rasa aman, 

interaksi sosial, serta sarana dan prasarana yang mendukung 

(Matharu et al., 2022). Dalam konteks Distrik Mimika Baru, 

hasil wawancara menunjukkan bahwa minimnya sosialisasi 

dan keterbatasan fasilitas seperti tempat sampah dan armada 

pengangkutan menjadi faktor yang menghambat motivasi 

warga untuk terlibat aktif. Studi sebelumnya juga 

mengonfirmasi bahwa keterlibatan masyarakat dalam 

pengelolaan sampah sangat ditentukan oleh persepsi mereka 

terhadap manfaat langsung dan tidak langsung dari kegiatan 

tersebut (Goh et al., 2022). 

Hasil uji regresi linear sederhana memperkuat 

hubungan antara variabel partisipasi masyarakat dan kualitas 

pelayanan pengangkutan sampah, dengan nilai t-hitung 

sebesar 2,351 lebih besar dari t-tabel 1,654. Hal ini 

menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kualitas layanan 

pengangkutan sampah. Nilai koefisien korelasi (r) sebesar 
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0,400 menunjukkan adanya hubungan yang sedang dan 

positif antara kedua variabel, yang berarti bahwa semakin 

tinggi partisipasi masyarakat, maka semakin baik pula 

pelayanan pengangkutan sampah yang dapat dirasakan. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian oleh beberapa 

penelitian, yang menyatakan bahwa keberhasilan sistem 

pengelolaan sampah di wilayah perkotaan sangat ditentukan 

oleh keterlibatan aktif masyarakat dalam proses 

pengumpulan dan pengangkutan sampah dari rumah tangga 

(Tarigan et al., 2020; Hosseini et al., 2021). 

Dengan demikian, peningkatan motivasi dan 

pengetahuan masyarakat merupakan kunci strategis dalam 

upaya peningkatan kualitas pelayanan pengangkutan 

sampah. Pemerintah daerah dan lembaga terkait perlu 

memperkuat edukasi publik dan membangun sistem 

komunikasi yang lebih partisipatif untuk menciptakan 

perubahan perilaku yang berkelanjutan dalam pengelolaan 

sampah berbasis komunitas. 

Kesimpulan dan Saran 

Hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa kinerja pengelolaan sampah di Distrik Mimika Baru 

masih berada dalam kategori kurang optimal. Hal ini terlihat 

dari rendahnya partisipasi masyarakat, khususnya dalam 

aspek motivasi dan pengetahuan. Meskipun demikian, 

terdapat temuan menarik bahwa pelayanan pengangkutan 

sampah tetap dapat dikategorikan baik meskipun tingkat 

motivasi masyarakat rendah, serta bahwa masyarakat 

dengan tingkat pengetahuan yang cukup juga menerima 

pelayanan yang baik. Artinya, ada potensi besar untuk 

meningkatkan kualitas pengelolaan sampah melalui 

peningkatan motivasi dan edukasi kepada masyarakat. 

Lebih lanjut, hasil analisis statistik menunjukkan 

bahwa partisipasi masyarakat berpengaruh secara signifikan 

dan positif terhadap kualitas pelayanan pengangkutan 

sampah di Distrik Mimika Baru. Meskipun kekuatan 

hubungan antar variabel tergolong sedang, arah hubungan 

yang positif menandakan bahwa peningkatan partisipasi 

masyarakat dapat mendorong perbaikan pelayanan 

pengangkutan sampah. Dengan demikian, peningkatan 

kesadaran, keterlibatan, serta edukasi kepada masyarakat 

menjadi kunci utama dalam penguatan sistem pengelolaan 

sampah yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian ini, 

disarankan agar Pemerintah Daerah Mimika Baru, 

khususnya dinas yang menangani pengelolaan persampahan, 

dapat menggunakan temuan ini sebagai dasar dalam 

merancang kebijakan berbasis partisipatif. Salah satu upaya 

strategis adalah membangun sistem pengelolaan sampah 

terpadu yang mencakup pengurangan sampah sejak dari 

sumbernya, penguatan aspek teknis operasional, perumusan 

skema pembiayaan yang adil, pelibatan aktif masyarakat dan 

seluruh pemangku kepentingan, serta penerapan teknologi 

ramah lingkungan di tempat pemrosesan akhir. Upaya 

tersebut diharapkan mampu menciptakan sistem 

pengelolaan sampah yang tidak hanya efektif secara teknis, 

tetapi juga berkelanjutan secara sosial dan ekologis. 
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